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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1.

Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
penelitian ini memberi gambaran yang natural karena penelitianya
dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting).’ Tidak lain adalah
mempunyai tujuan untuk menggambarkan suatu fenomena tertentu yaitu
mendiskripsikan kejadian-kejadian yang terjadi pada objek penelitian
dengan bertumpu pada Prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan
data Deskriptif yang bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu
hal menurut apa adanya.’Maka dari itu, pendekatan kualitatif lebih cocok
dengan fokus penelitian ini.

Lalu alasan mengapa peneliti tidak menggunakan metode
penelitian kuantitatif, jelas bahwa metode tersebut tidak sesuai dengan
judul penelitian, yang dilakukan peneliti dengan alasan bahwa dalam
penelitian ini peneliti berhadapan langsung di tengah situasi objek
penelitian, dan data yang dikumpulkan adalah data asli atau natural

conditions dan sesuai pada fakta.

' Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Banadung: Cv. ALFABETA, 2011)

hal. 8
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah di Bengkel Rawo Racing Team yang terletak
di Sidoarjo, Jawa Timur dengan lahan seluas Panjang 25.m x Lebar 14.m.
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena menurut peneliti
Bengkel Rawo Racing Team memiliki keistimewaan atau ada hal yang
menarik untuk diteliti, yaitu dalam Strategi Penetapan Harga Jasa.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data Primer
Dalam hal ini data yang dikumpulkan adalah data tentang
bagaimana Strategi Penetapan Harga Jasa Di Bengkel Rawo Racing
Team Sidoarjo dan tetmasuk juga bagaimana cara memberikan
pelayanan yang baik dan berkualitas sehingga dapat dinikmati oleh
para konsumen. Data ini diperoleh melalui meminta keterangan secara
langsung kepada beberapa aktor bengkel yang sudah ditentukan
peneliti.
b. Data Sekunder
Dalam hal ini yang dihimpun adalah data tentang struktur
organisasi Bengkel Rawo Racing Team Sidoarjo, yang meliputi profil
bengkel, letak geografis, Visi dan Misi, serta Portofolio arsip yang

dimiliki.



2. Sumber Data
Data adalah kenyataan, fakta, keterangan atau bahan dasar yang

dipergunakan untuk menyusun hipotesa’.

Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti mendapat sumber
data yang berasal dari kata-kata, tindakan dan sumber tertulis. Adapun

jenis sumber data dalam penelitian ini berasal dari:

1) Data Primer
Dalam hal ini data diperoleh melalui wawancara, permintaan
keterangan-keterangan kepada pihak yang memiliki wewenang
menangani bidangnya dan wawancara pada konsumen Bengkel Rawo
Racing Team, yaitu dengan Seksi bidang Mekanik dan kepuasan
konsumen mengenai kebijakan harga yg diterapkan di ruang lingkup
bagian Bengkel Rawo Racing Team Sidoarjo
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau
lewat dokumen.* Sumber ini peneliti peroleh dari dokumen, arsip,
berupa structural dan pembagian tugas (job discription) dari bagian

administrasi Bengkel Rawo Racing Team Sidoarjo. Sumber data bisa

’Dahlan Al Barry, “Kamus Ilmiah Popular”, (Yogyakarta: Akola Surabaya, 1994), hal. 94
*Sugiyono,2009,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, Alfabeta,Bandung hal:225



berupa benda, prilaku manusia, tempat dan sebagainya. Dari sumber
data ini peneliti dapat memperoleh keterangan yang berguna untuk
mendukung proses deskripsi dan analisa masalah penulisan.

Dalam penulisan ini, sumber data diperoleh dari :

a) Informan

Orang yang menjadi sumber data dalam penelitian ini,
karena informan adalah orang yang benar-benar tahu informasi
tentang situasi dan kondisi lapangan penelitian serta hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian.

Informan dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan
bagaimana langkah yang ditempuh peneliti agar informasi dapat
diperolehnya. Karena itu dalam penelitian ini yang terpenting
adalah peneliti menentukan informan dan bagaimana peneliti
mendapatkan informan.

Menentukan informan dapat dilakukan oleh peneliti dengan
memahami masalah umum penelitian, serta memahami pula
keadaan object di mana penelitian itu dilaksanakan. Namun apabila
peneliti belum memahami keadaan object yang diteliti, maka
peneliti berupaya agar tetap mendapatkan informan penelitian.

Adapun informan yang pertama kali dituju oleh peneliti

adalah:.



1.

Pimpinan atau kepegawaian yang berada dalam ruang lingkup
pengambil kebijakan di bengkel Rawo Racing team. Dalam hal
ini adalah selaku saya sendiri sebagai peneliti dan sebagai
sebagian pemilik saham di bengkel Rawo Racing Team
Sidoarjo.

Setelah mendapatkan keterangan dari Cak Sugeng selaku
mekanik dan pemlik saham Bengkel Rawo Racing Team,
peneliti merujuk untuk mencari keterangan lagi dari asisten
mekanik dan mekanik kedua Bengkel Rawo Racing Team,
yakni Mas Kirun.

Dari Cak Sugeng, peneliti mendapatkan rujukan untuk mencari
keterangan-keterangan lebih lengkap mengenai administratif
bengkel guna memperoleh dan menambah data dari seluruh
kegiatan administratif baik berupa profil company ataupun
berupa macam-macam penetapan harga yang ada di bengkel
rawo racing team sidoarjo, dalam hal ini peneliti memilih
beberapa informan dari sekian pegawai bengkel yang ada.
Dalam hal ini adalah Mas Kirun (selaku bendahara dan
sekertaris dan sekaligus asisten mekanik).

Guna melengkapi data dan keabsahan data, peneliti mencari
keterangan dari beberapa pelanggan atau konsumen yang

datang ke bengkel rawo racing team sidoarjo, dalam hal ini



adalah selaku saya sendiri sebagai peneliti Mochamad Zein
Ramadhan) dll.

Beberapa alasan peneliti menjadikan orang-orang tersebut
sebagai informan adalah karena peneliti menilai bahwa mereka
adalah orang-orang yang ikut andil dalam pelaksanaan Strategi
Penetapan Harga Jasa di Bengkel Rowo Racing Team Sidoarjo.

b) Dokumentasi atau arsip

Dalam penelitian ini, dokumen atau arsip dijadikan sebagai
sumber data karena dapat digunakan untuk menafsirkan, menguji
dan sebagai bukti dalam penyajian data’, merupakan bahan tertulis
atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas
tertentu. Bisa berupa rekaman atau dokumentasi tertulis seperti
arsip data base surat-surat, rekaman gambar benda-benda
peninggalan pada suatu peristiwa yang berkaitan dengan adanya
Strategi Penetapan Harga Jasa Bengkel Rawo Racing Team

Sidoarjo.

*Mohch. Nazir,1999,Mietode Penelitian, Ghalia Indonesia,Jakarta, hal.211



D. Tahapan Penelitian
Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Yaitu tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada tahap ini
dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang dimaksud adalah penyusunan
proposal penelitian yang terdiri dari judul penelitian, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam memilih lapangan penelitian, peneliti datang langsung
pada subyek penelitian untuk menggali data atau informasi tentang
obyek yang akan diteliti, kemudian timbul keterkaitan pada diri
peneliti untuk menjadikan objek penelitian.
c. Mengurus Perizinan
Peneliti mengurus perizinan untuk melakukan penelitian di
obyek yang akan diteliti dengan cara meminta surat pengantar
penelitian dari pimpinan Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel
Surabaya. Ini dilakukan unntuk mempermudah peneliti untuk
mendapatkan data-data dan informasi tentang Strategi Penetapan

Harga Jasa di Bengkel Rawo Racing Team Sidoarjo.



d. Menjajaki dan Menilai Lapangan
Tahap ini belum sampai pada titik menyikapi bagaimana
peneliti masuk lapangan dalam arti mulai mengumpulkan data yang
sebenarnya. Tahap ini merupakan orientasi lapangan, namun dalam
hal-hal tertentu peneliti telah menilai keadaan lapangan bahwasannya
objek tersebut memang menarik untuk dijadikan bahan penelitian.
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang sesuatu kondisi obyek penelitian. Orang yang akan
dipilih untuk dijadikan informan pada penelitian ini adalah Seksi
Bidang Administrasi Bengkel Rawo Racing Team Sidoarjo.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Selain mempersiapkan fisik, peneliti juga menyiapkan segala
sesuatu yang diperlukan dalam penelitian seperti buku catatan dan
daftar pertanyaan. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk
mengumpulkan data atau informan tentang obyek yang diteliti.
g. Persoalan Etika Penelitian
Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak
menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-nilai
yang terdapat pada obyek penelitian. Peneliti menghindari hal tersebut
karena jika hal demikian terjadi maka akan timbul konflik sehingga

akan menyulitkan peneliti mengumpulkan data. Dengan adanya etika



peneliti diharapkan terciptanya kerjasama yang menyenangkan antara
kedua belah pihak sehingga memudahkan peneliti meggali data.
2. Tahap Lapangan

Pada tahap ini peneliti memasuki proses pengumpulan data yang
digunakan untuk mempertajam masalah dan untuk di analisis dalam
rangka memecahkan masalah. Dalam hal ini sebelum merumuskan
pembahasan penelitian peneliti terlebih dahulu memahami latar penelitian,
kemudian peneliti mempersiapkan diri secara matang dan serius untuk
membahas penelitian ini. Setelah itu peneliti baru terjun ke lapangan
untuk mencari data atau informasi yang berkatan dengan masalah yang
dijadikan rumusan masalah.

Dalam hal ini peneliti ikut serta dalam aktifitas yang dilakukan
oleh obyek penelitian. Dengan pertimbangan bahwa aktifitas yang
dilakukan oleh obyek penelitian bersifat professional dan tidak sembarang
orang bsa ikut berperan serta ketika melakukan penelitian didalam

Bengkel Rowo Racing Team Sidoarjo.

3. Tahap Analisa Data
Proses analisa data dimulai dengan menelaah data yang tersedia
dari berbagai sumber. Data-data tersebut dirangkum dan selanjutnya
disusun dalam satuan-satuan yang kemudian dikategorikan. Tahap terahir

pemeriksaan keapsahan data.



Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi setandart data yang ditetapkan.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan
data lebih banyak pada: observasi berperan serta (participan observasion),
wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi®

a) Metode Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah merupakan proses yang kompleks, yang tersusun
dari proses biologis dan psikologis atau merupakan cara pengembalian
data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain.

Dalam penggunaan teknik observasi yang penting ialah
mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti. Dengan demikian
bahwa melakukan pengamatan observasi peneliti berperan sebagai

pengamat7.

b) Metode Wawancara (in-dept interview)

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat

®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: ALFABETA, 2011) hal.

224-240

"Sudarwan, Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif,(Bandung: Pustaka Setia, 2002) hal. 130



dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. Wawancara di gunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden lebih mendalam
dan jumlah respondennya lebih sedikit.®
¢) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi dalam pembagianya bisa berupa dokumen gambar, tulisan,
dan karya-karya monumental dari seseorang:
a. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya: catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
b. Dokumen yang berbentuk gambar: misalnya foto, gambar hidup,
sketsa dan lain-lain.
c. Dokumen yang berbentuk karya: misalnya karya seni, yang dapat

berupa patung, gambar dan film’.

$Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif Dan R & D, (Bandung: ALFABETA, 2009) hal :
157
’Ibid., 228-240



Tabel

Teknik Pengumpulan Data

Teknik
No Obyek Pengumpulan Sumber Data
Data
1 | Letak Geografis Observasi Observasi
2 | Profil Bengkel Dokumentasi Pengurus
3 | Struktur Kerja Dokumentasi Pengurus
4 | Visi daan Misi Dokumentasi Pengurus
5 | Bagaimana  penerapan
strategi Skimming Price
Wawancara Konsumen
di Bengkel Rawo Racing
Team
6 | Bagaimana  penerapan
strategi standart mark up
Wawancara Konsumen

price di bengkel Rawo

Racing Team




F. Teknik Validasi Data

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif, untuk
memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Pemeriksaan
terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah
balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak
ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh
pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data merupakan konsep penting
yang di perbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas)
selain itu, keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi:
mendemostrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat di
terapkan, memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi.

Teknik yang di gunakan adalah dengan pemeriksaan keabsahan data
yang menggunakan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Jadi, triangulasi
merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi
kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data
tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Maksud

disini adalah hasil pengumpulan data yang lain, seperti observasi dan

""Lexy y.J.Moleong,2008, Metode Penelitian Kualitatif,Remaja Rosda Karya,Bandung,hal. 320-321



dokumentasi dan wawancara. Adapun langkah-langkah yang di tempuh dalam

teknik ini adalah :

1. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan wawancara,
maupun hasil data yang di peroleh dengan cara lain (observasi dan
dokumentasi). Pengecekan dilakukan oleh si peneliti kepada pihak-pihak
yang terlibat dan mengetahui strategi penetapan harga jasa yang
diterapkan Bengkel Rawo Racing Team.

Mengajukan berbagai macam pertanyaan.Penulis meneliti apa yang di katakan

dari pihak-pihak yang berkepentingan tentang segala hal mengenai bentuk

strategi penetapan harga jasa bengkel Rawo Racing Team Sidoarjo, secara

umum dengan mengecek data yang sudah ada apakah sesuai atau tidak

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
yang lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuanya dapat

diinformasikan kepada orang lain'".

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dan analisis data ini adalah :

1. Reduksi Data (Proses Pemilihan Data )

"'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: ALFABETA, 2011)

hal:244



Pada penelitian ini, pemilihan dilakukan terhadap sebuah kasus yang
diteliti. Peneliti memilih hasil wawancara berdasarkan pemahaman
terhadap hal-hal diungkapkan oleh responden. Data yang telah
dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh
dan ditemukan hal-hal penting serta kata kuncinya.Sehingga peneliti dapat
menangkap, permasalahan, dan dinamika yang terjadi pada realitas yang
terjadi pada subjek maupun objek.

Sajian Data ( Proses Pengorganisasian Data )

Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara semi
terstruktur, dimana data tersebut di rekam dibantu alat tulis lainya. Kemudian
dibuatkan transkipnya dengan mengubah hasil wawancara dari bentuk
rekaman dan naskah menjadi bentuk tulisan secara naratif. Data yang telah
didapat dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti benar data yang telah
didapatkan.

. Verifikasi dan Simpulan Data

Penulisan data dari subjek yang telah berhasil dikumpulkan
merupakan suatu hal yang membantu penulis untuk memeriksa kembali
apakah kesimpulan yang telah di buat selesai. Dalam penelitian ini,
penulisan yang di pakai adalah presentase data yang di dapat yaitu
penulisan data-data hasil penelitian berdasarkan wawancara dan observasi
dengan subjek. Proses di mulai dari data-data yang di peroleh dari subjek,

selanjutnya di baca berulang-ulang kali sehingga penulis mengerti benar



permasalahannya, kemudian di analisis, sehingga di dapat gambaran
mengenai penghayatan pengalaman dari subjek. Selanjutnya dilakukan
interpretasi secara keseluruhan, dimana di dalamnya mencakup

keseluruhan kesimpulan dari hasil penelitian.



